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Konsepsi Demokrasi Modern merupakan hasil dari proses dialektika yang 
panjang antara teks aslinya dengan konteks budaya lokal masyarakat Eropa Modern 
yang kaya dengan elemen-elemen paradigmatic. Sekulerisme, gagasan kedaulatan, 
kebebasan, dan konstitusionalisme muncul secara dialektis membangun konvergensi 
teoritis yang kemudian membentuk wajah demokrasi modern. Meskipun telah 
tersusun konsepsi demokrasi yang relative mapan, tetapi demokrasi tetap merupakan 
konsep yang terbuka terhadap elemen-elemen budaya politik lokal yang khas. 
Keterbukaan itu memungkinkan demokrasi memiliki banyak varian dengan struktur 
anatomi teoritik yang berbeda-beda di setiap komunitas politik. Penelitian ini 
dirancang untuk menguji kemungkinan itu.  
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kasus demokrasi 
lokal di Jawa Timur, penelitian ini mengkaji relasi dialektis antara elemen-elemen 
paradigmatik budaya politik lokal Jawa Timur dengan demokrasi, serta pengaruhnya 
terhadap struktur anatomi teoritik demokrasi lokal. 
Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa di Jawa Timur, konsepsi demokrasi 
cenderung bercorak deliberative, berbeda dengan demokrasi Barat yang bercorak 
liberal. Corak deliberative itu disebabkan karena elemen-elemen paradigmatik dari 
budaya politik lokal Jawa Timur berbeda dengan elemen-elemen paradigmatik budaya 
politik Eropa. Di Jawa Timur, ada empat elemen paradigmatik pokok yang 
menyangga budaya politik lokal, yaitu yaitu: keyakinan pada relegiusme yang 
inklusif, prinsip kedaulatan Tuhan yang egaliter, komunitarianisme, dan humanisasi 
kekuasaan negara. Empat elemen itu kemudian membentuk struktur anatomi teoritik 
demokrasi local yang terdiri atas : Negara agama dalam konsepsi plural, kedaulatan 
rakyat transendental, deliberasi politik dan ekonomi, dan konstitusionalisme 
deliberative. Konfigurasi anatomi teoritik demokrasi local Jawa Timur itu 
menciptakan varian demokrasi local yang berbeda dengan konsep asalnya. 
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Modern conceptions of democracy is the result of a long way of dialectical 
process between the original text and the local cultural context of Modern European 
society. Secularism, the idea of sovereignty, freedom, and constitutionalism emerged 
dialectically construct theoretical convergence which then form the face of modern 
democracy. Although he has composed a relatively well-established conception of 
democracy, but democracy remains a concept that is open to the elements of a typical 
local political culture. Openness that allows democracy has many variants with 
theoretical anatomical structure different in every political community. This study 
was designed to prove the possibility.  
Using a qualitative approach through case studies of local democracy in East 
Java, the study examines the dialectical relationship between the paradigmatic 
elements of local political culture in East Java with democracy, and its influence on 
the theoretical anatomical structure of local democracy.  
This research revealed that in East Java, the conception of deliberative 
democracy tend to be patterned, in contrast to Western-model liberal democracy. It’s 
caused by the paradigmatic elements of the local political culture in East Java are 
different from paradigmatic elements of the political culture of Europe. In East Java, 
there are four basic paradigmatic elements supporting the local political culture, 
which are: belief in relegiusm an inclusive, egalitarian principles of God's 
sovereignty, communitarianism, and the humanizing power of the state. Four 
elements were then formed the theoretical anatomical structure that consists of local 
democracy: The state religion in a pluralistic conception, transcendental popular 
sovereignty, political and economic deliberation, and deliberative constitutionalism. 
Configuring the theoretical anatomy of local democracy in East Java that created a 
different variant of local democracy with the concept of origin. 
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